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ABSTRAK
Hubungan Antara Persepsi Tentang Kesehatan Mental Terhadap

Stigma Masyarakat Pada Pasien Dengan Gangguan Jiwa

Oleh; Siti Aisah

Pendahuluan: Meskipun kesehatan mental menjadi perhatian penting di Indonesia,
masih terdapat kesalahpahaman dalam masyarakat yang seringkali mengarah pada
stigma terhadap pasien dengan gangguan jiwa. Persepsi negatif ini diyakini dapat
mempengaruhi tingkat diskriminasi terhadap pasien gangguan jiwa. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat hubungan antara
persepsi masyarakat tentang kesehatan mental dengan stigma yang diterapkan
terhadap pasien gangguan jiwa. Metode: Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sebanyak 45 responden dari Kecamatan
Kenjeran, Surabaya, dipilih melalui consecutive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua bagian: persepsi tentang kesehatan
mental dan stigma terhadap pasien gangguan jiwa. Uji statistik Spearman Rank
digunakan untuk menganalisis data. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi masyarakat tentang
kesehatan mental dan stigma terhadap pasien gangguan jiwa. Beberapa faktor yang
mungkin menjelaskan hasil ini adalah tingkat pendidikan, pengalaman pribadi, dan
pengaruh sosial yang berbeda di masyarakat, yang mungkin lebih kuat dalam
membentuk stigma dibandingkan dengan persepsi individu mengenai kesehatan
mental. Kesimpulan: Tidak adanya hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa
stigma terhadap pasien gangguan jiwa mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain,
seperti norma sosial dan budaya, yang lebih dominan daripada persepsi individu
tentang kesehatan mental. Oleh karena itu, upaya edukasi masyarakat tentang
kesehatan mental perlu lebih menekankan pada penghapusan norma dan stereotip
sosial yang negatif.

Kata Kunci: Persepsi, Stigma, Kesehatan Mental, Gangguan Jiwa, Masyarakat.



ABSTRACT

The Relationship Between Perceptions of Mental Health and
Community Stigma in Patients with Mental Disorders

By: Siti Aisah

Introduction: Even though mental health is an important concern in Indonesia, there
are still misunderstandings in society which ultimately give rise to stigma towards
patients with mental disorders. This negative perception is believed to influence the
level of discrimination against patients with mental disorders. Objective: This study
aims to analyze whether there is a relationship between public perceptions of mental
health and the stigma applied to patients with mental disorders. Method: This
research uses quantitative methods with a cross-sectional design. A total of 45
respondents from Kenjeran District, Surabaya, were selected through consecutive
sampling. Data was collected using a questionnaire consisting of two parts:
perceptions about mental health and stigma towards mental disorder patients. The
Spearman Rank statistical test was used to analyze the data. Results: The results of
the study show that there is no significant relationship between public perception
of mental health and stigma towards patients with mental disorders. Some factors
that may explain these results are levels of education, personal experiences, and
different social influences in society, which may be more powerful in shaping
stigma than individual perceptions of mental health. Conclusion: The absence of a
significant relationship indicates that stigma towards mental disorders in patients
may be influenced by other factors, such as social and cultural norms, which are
more dominant than individual perceptions of mental health. Therefore, public
education efforts about mental health require greater emphasis on eliminating
negative social norms and stereotypes.

Keywords: Perception, Stigma, Mental Health, Mental Disorders, Society.
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